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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada Bab IV, maka 

pada bab ini akan dikemukakan pembahasan hasil penelitian berdasarkan hasil 

analisis deskriptif. Pada penelitian ini, peneliti tidak menggunakan penjenjangan 

nilai dalam menganalisis tingkat berpikir kreatif siswa, karena kreativitas tidak 

dapat diukur menggunakan nilai, tetapi cukup dengan tiga indikator  berpikir 

kreatif yang meliputi indikator kefasihan, indikator fleksibilitas, dan indikator 

kebaruan.   Berikut pembahasan hasil tes tulis tentang Tingkat Berpikir Kreatif 

Siswa Kelas X IIS Dalam Menyelesaikan Soal Open Ended Pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) Di MA Hasyim Asy’ari Karangrejo 

Tulungagung Tahun Ajaran 2017/2018. 

A.  Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Laki-Laki 

Hasil analisis tes tertulis dan wawancara kepada 3 subjek siswa laki-laki 

sebagai berikut: 

Untuk soal nomor 1, subjek pertama dapat mengerjakan soal dengan benar 

dan lancar secara tertulis. Subjek pertama juga mampu memberikan himpunan 

penyelesaian dengan benar sehingga indikator kefasihan terpenuhi. Selain itu 

subjek pertama mampu menggunakan dua metode yang berbeda sehingga 

indikator fleksibilitas. Akan tetapi subjek pertama tidak dapat menunjukkan 

penyelesaian dengan cara baru sehingga indikator kebaruan tidak terpenuhi. Hal 
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ini memberikan kesimpulan bahwa untuk nomor 1 subjek pertama berada pada 

kreativitas tingkat 3 (kreatif). 

Dalam mengerjakan soal nomor 2, jawaban subjek pertama sudah 

menunjukkan adanya indikator kefasihan dan indikator fleksibilitas, akan tetapi 

belum menunjukkan indikator kebaruan. Subjek pertama mampu memberikan 

penyelesaian soal nomor 2 dengan lancar dan benar. Selain itu subjek pertama 

juga mampu menggunakan dua metode yang berbeda. Sehingga untuk soal nomor 

2 subjek pertama berada pada kreativitas tingkat 3 (kreatif). 

Soal nomor 3, pada tes tertulis subjek pertama hanya menuliskan 

persamaannya kembali. Namun ketika diwawancara dan diminta peneliti untuk 

mengerjakan kembali soal nomor 3, subjek pertama mampu menyelesaikannya 

dengan benar dan lancar. Selain itu subjek pertama juga mampu menggunakan 

dua metode yang berbeda. Sehingga untuk soal nomor 3, subjek pertama 

memenuhi indikator kefasihan dan indikator fleksibilitas serta berada pada 

kreativitas tingkat 3 juga (kreatif). 

Pada soal nomor 1, subjek kedua mampu memberikan himpunan 

penyelesaian  dengan lancar dan benar. Selain itu subjek kedua juga mampu 

menggunakan dua metode yang berbeda sehingga indikator kefasihan dan 

indikator fleksibilitas terpenuhi. Hal tersebut menunjukkan baahwa untuk nomor 1 

subjek kedua berada pada kreativitas tingkat 3 (kreatif). 

Untuk soal nomor 2, subjek kedua dapat memberikan penyelesaiannya 

dengan benar. Subjek kedua juga mampu menggunakan dua metode yang berbeda 

sehingga indikator kefasihan dan fleksibilitas terpenuhi. Hal tersebut juga 
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menunjukkan bahwa untuk nomor 2 subjek kedua berada pada kreativitas tingkat 

3 (kreatif). 

Soal nomor 3, terlihat bahwa subjek kedua belum menyelesaikan soal 

tersebut. Ketika wawancara subjek kedua diminta kembali untuk mengerjakan 

soal nomor 3, subjek kedua masih bingung dan tidak mampu menyelesaikannya 

hingga jawaban akhir. Sehingga subjek kedua untuk soal nomor 3 tidak memenuhi 

ketiga indikator berpikir kreatif dan berada pada kreativitas tingkat 0 (tidak 

kreatif). 

Pada soal nomor 1, subjek ketiga mampu memberikan himpunan 

penyelesaian  dengan lancar dan benar. Selain itu subjek ketiga juga mampu 

menggunakan dua metode yang berbeda sehingga indikator kefasihan dan 

indikator fleksibilitas terpenuhi. Hal tersebut menunjukkan baahwa untuk nomor 1 

subjek ketiga berada pada kreativitas tingkat 3 (kreatif). 

Untuk soal nomor 2, subjek ketiga dapat memberikan penyelesaiannya 

dengan benar. Subjek ketiga juga mampu menggunakan dua metode yang berbeda 

sehingga indikator kefasihan dan fleksibilitas terpenuhi. Hal tersebut juga 

menunjukkan bahwa untuk nomor 2 subjek ketiga berada pada kreativitas tingkat 

3 (kreatif). 

Soal nomor 3, terlihat bahwa subjek ketiga belum mampu menyelesaikan 

soal tersebut dengan benar. Akan tetapi subjek ketiga mampu menggunakan dua 

metode yang berbeda. Sehingga subjek ketiga untuk soal nomor 3 tidak memenuhi 

indikator fleksibilitas saja dan berada pada kreativitas tingkat 0 (tidak kreatif). 
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Kemampuan berpikir kreatif pada indikator kefasihan mengacu pada 

banyaknya ide-ide yang dibuat dalam merespon sebuah perintah
1
. Sedangkan 

kemampuan berpikir kreatif dari siswa laki-laki pada indikator kefasihan ini 

ditunjukkan dari keberagaman atau bermacam-macam jawaban masalah yang 

dibuat siswa dengan  benar dan lancar. Siswa laki-laki juga mampu  menghasilkan 

banyak ide-ide untuk menyelesaikan soal sistem persamaan linear tiga variabel. 

Unger menyatakan  bahwa siswa laki-laki sangat agresif, tidak emosional, lebih 

objektif dan logis, serta sangat menyukai pengetahuan eksakta
2
. Siswa laki-laki 

juga mampu menggunakan penalarannya dengan baik ketika menyelesaikan soal 

yang membutuhkan penalaran. Akan  tetapi siswa laki-laki kurang teliti dalam 

mengerjakan soal. Hal tersebut didukung dengan pernyataan Krutetski yang 

menjelaskan bahwa laki-laki lebih unggul dalam penalaran, perempuan lebih 

unggul dalam ketepatan, ketelitian, kecermatan, dan keseksamaan berpikir
3
. 

Selain itu, pernyataan lain juga mengungkapkan bahwa pusat memori pada otak 

perempuan lebih besar daripada otak pria, sehingga laki-laki mudah lupa 

sedangkan wanita bisa mengingat semuanya secara detail
4
.  
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Kemampuan berpikir kreatif pada indikator fleksibilitas tampak pada 

perubahan-perubahan pendekatan ketika merespon perintah
5
. Pada penelitian ini 

indikator fleksibilitas  ditunjukkan ketika menyelesaikan masalah siswa laki-laki 

mampu memecahkan masalah dengan berbagai metode yang berbeda tetapi tetap 

bernilai benar. Dalam penelitian yang telah dilakukan, siswa laki-laki dalam 

penyelesaian masalah mengacu  pada kemampuan siswa memecahkan masalah 

dengan berbagai cara yang berbeda dan menghasilkan ide-ide yang beragam
6
. 

 

B. Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Perempuan 

Hasil analisis tes tertulis dan wawancara kepada 3 subjek siswa perempuan 

sebagai berikut: 

Dari hasil tes tertulis dan wawancara diperoleh bahwa pada soal nomor 1, 

subjek keempat mampu menyelesaikan soal dengan cara yang benar. Subjek 

keempat juga mampu menggunkan dua metode yang berbeda. Akan tetapi subjek 

keempat tidak memberikan jawaban sesuai dengan perintaah soal, ia hanya 

menuliskan penyelesaiannya bukan himpunan penyelesaian. Sehingga subjek 

keempat hanya memenuhi indikator fleksibilitas dan berada pada kreativitas 

tingkat 2 (cukup kreatif). 

Pada soal nomor 2, subjek keempat mampu menyelesaikan soal dengan 

benar dan lancar. Subjek keempat menggunakan satu metode saja untuk 
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menyelesaikan soal nomor 2. Subjek keempat juga tidak mampu menunjukkan 

metode yang berbeda. Sehingga subjek keempat hanya memenuhi indikator 

kefasihan dan berada pada kreativitas tingkat 1 (kurang kreatif). 

Untuk soal nomor 3, subjek keempat juga mampu menyelesaikan soal 

dengan benar dan lancar. Akan tetapi subjek keempat juga hanya menggunakan 

satu metode yaitu metode substitusi, sehingga subjek keempat memenuhi 

indikator kefasihan. Hal ini menunjukkan bahwa untuk soal nomor 3 subjek 

keempat berada pada kreativitas tingkat 1 (kurang kreatif). 

Pada soal nomor 1, subjek kelima mampu memberikan himpunan 

penyelesaian  dengan lancar dan benar. Selain itu subjek kelima juga mampu 

menggunakan dua metode yang berbeda sehingga indikator kefasihan dan 

indikator fleksibilitas terpenuhi. Hal tersebut menunjukkan baahwa untuk nomor 1 

subjek kelima berada pada kreativitas tingkat 3 (kreatif). 

Untuk soal nomor 2, subjek kelima dapat memberikan penyelesaiannya 

dengan benar. Subjek kelima juga mampu menggunakan dua metode yang 

berbeda sehingga indikator kefasihan dan fleksibilitas terpenuhi. Hal tersebut juga 

menunjukkan bahwa untuk nomor 2 subjek kelima berada pada kreativitas tingkat 

3 (kreatif). 

Pada soal nomor 3, subjek kelima mampu memberikan himpunan 

penyelesaian  dengan lancar dan benar. Selain itu subjek kelima juga mampu 

menggunakan dua metode yang berbeda sehingga indikator kefasihan dan 

indikator fleksibilitas terpenuhi. Hal tersebut menunjukkan baahwa untuk nomor 3 

subjek kelima berada pada kreativitas tingkat 3 (kreatif). 
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Pada soal nomor 1, subjek keenam mampu memberikan himpunan 

penyelesaian  dengan lancar dan benar. Selain itu subjek keenam juga mampu 

menggunakan dua metode yang berbeda sehingga indikator kefasihan dan 

indikator fleksibilitas terpenuhi. Hal tersebut menunjukkan baahwa untuk nomor 1 

subjek keenam berada pada kreativitas tingkat 3 (kreatif). 

Untuk soal nomor 2, subjek keenam dapat memberikan penyelesaiannya 

dengan benar. Subjek keenam juga mampu menggunakan dua metode yang 

berbeda sehingga indikator kefasihan dan fleksibilitas terpenuhi. Hal tersebut juga 

menunjukkan bahwa untuk nomor 2 subjek keenam berada pada kreativitas 

tingkat 3 (kreatif). 

Pada soal nomor 3, subjek keenam mampu memberikan himpunan 

penyelesaian  dengan lancar dan benar. Selain itu subjek keenam juga mampu 

menggunakan dua metode yang berbeda sehingga indikator kefasihan dan 

indikator fleksibilitas terpenuhi. Hal tersebut menunjukkan baahwa untuk nomor 3 

subjek keenam berada pada kreativitas tingkat 3 (kreatif). 

Indikator kefasihan juga menunjukkan  pada kelancaran siswa memproduksi 

ide berbeda sesuai dengan permintaan
7
. Pada penelitian ini kemampuan berpikir 

kreatif siswa perempuan pada indikator kefasihan terlihat dari kemampuan siswa 

perempuan yang dapat menyelesaikan soal sistem persamaan linear tiga variabel 

dengan benar dan lancar.  Dalam penelitian yang telah dilakukan, kemampuan 

                                                           
7
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berpikir kreatif siswa perempuan pada indikator kelancaran ditunjukkan dari 

kemampuan menghasilkan banyak ide-ide yang dibuat dalam merespon perintah
8
.   

Indikator fleksibilitas menunjukkan adanya produktivitas ide yang digunakan 

untuk menyelesaiakan suatu masalah
9
. Pada penelitian ini kemampuan berpikir 

kreatif siswa perempuan pada indikator fleksibilitas terlihat dari kemampuan 

siswa perempuan yang dapat menyelesaikan soal dengan lebih dari satu metode 

yang berbeda. Siswa perempuan mampu menggunakan metode eliminasi dan 

substitusi dengan benar. Dalam penelitian yang telah dilakukan, keluwesan siswa 

perempuan dalam penyelesaian masalah mengacu pada kemampuan siswa 

memecahkan masalah dengan berbagai cara yang berbeda
10

. Berbeda dengan 

penelitian yang telah dilakukan, bahwa subjek dengan jenis kelamin perempuan 

tidak memenuhi semua indikator berpikir kreatif
11

.   

Siswa perempuan mampu menyelesaikan jawabannya berdasarkan 

pengalamannya dan dari hasil pembelajarannya di sekolah. Akan tetapi siswa 

perempuan kurang mampu dalam  membedakan antara penyelesaian dan 

himpunan penyelesaian. Dalam penelitian yang telah dilakukan, siswa perempuan 

tidak mampu menarik kesimpulan yang lengkap dan rasional terhadap kegiatan 
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yang dilakukannya
12

. Berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan, anak 

perempuan ditunjukkan memiliki pengalaman spatial diluar sekolah yang lebih 

rendah daripada anak laki-laki
13

. 
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